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KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc220570231][bookmark: _Toc222953295]Kajian Hampers 
1. Pengertian Hampers
	Istilah hampers berasal dari bahasa Prancis hanapier yang berarti keranjang penyimpanan, khususnya untuk makanan dan minuman, dan seiring waktu mengalami perkembangan makna. Saat ini, hampers dipahami sebagai bingkisan yang disusun dalam keranjang atau wadah tertentu dengan tampilan yang menarik dan rapih (Aldeta, 2025). Hampers umumnya berisi berbagai produk, seperti makanan, minuman, perlengkapan rumah tangga, atau produk perawatan diri yang disesuaikan dengan tujuan pemberian. Menurut Cambridge Dictionary (2023) menjelaskan hampers sebagai keranjang besar yang berisi beragam makanan dan diberikan sebagai hadiah pada kesempatan tertentu. Dengan demikian, hampers tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga mengandung makna simbolis sebagai bentuk perhatian dan apresiasi.
	Selain sebagai hadiah, hampers juga memiliki makna sosial yang erat kaitannya dengan budaya berbagi dan mempererat hubungan antar individu. Pemberian hampers sering dilakukan pada perayaan hari besar keagamaan, acara keluarga, maupun momen khusus lainnya sebagai bentuk perhatian dan kepedulian seperti menjenguk orang yang sakit. Menurut Smith (2018), tradisi memberikan hampers berawal dari kebiasaan masyarakat Eropa, di mana bingkisan digunakan sebagai simbol ungkapan syukur dan kebersamaan. Oleh karena itu, hampers tidak sekadar berperan sebagai pemberian barang, tetapi juga sebagai media untuk mempererat hubungan sosial. 
	Dalam perkembangan modern, hampers mengalami perubahan fungsi seiring dengan kemajuan dunia bisnis dan pemasaran. Hampers kini banyak dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai media promosi dan bentuk apresiasi kepada pelanggan, mitra kerja, atau karyawan. Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa kemasan produk yang menarik dan mengandung nilai emosional dapat menciptakan kesan positif sekaligus memperkuat ikatan antara perusahaan dan konsumen. Dengan demikian, hampers dapat dijadikan strategi pemasaran yang efektif karena mengombinasikan aspek estetika dan nilai emosional. 
	Berdasarkan penjelasan tersebut, hampers dapat dipahami sebagai bentuk hadiah yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan simbolis. Tidak hanya sekadar kumpulan barang, hampers mencerminkan perhatian, kepedulian, serta niat baik dari pemberi kepada penerima. Makna inilah yang menjadikan hampers tetap relevan dan terus berkembang hingga saat ini. Dengan berbagai fungsi dan maknanya, hampers telah menjadi bagian penting dalam budaya memberi hadiah di berbagai kalangan masyarakat.
2. Sejarah Hampers
	Tradisi hampers berawal dari kebiasaan masyarakat Eropa pada abad pertengahan yang memanfaatkan keranjang sebagai wadah penyimpanan makanan dan minuman. Istilah hampers berasal dari bahasa Prancis hanaper atau hanapier yang merujuk pada tempat menyimpan peralatan makan dan bekal perjalanan. Pada masa tersebut, keranjang ini digunakan untuk membawa persediaan makanan ketika melakukan perjalanan jauh atau aktivitas berburu. Menurut Hayman (2020), pemanfaatan keranjang sebagai tempat menyajikan makanan berkembang menjadi tradisi berbagi yang memiliki makna sosial dalam kehidupan masyarakat.
	Perubahan makna hampers semakin terlihat pada masa pemerintahan Ratu Victoria di Inggris pada abad ke-19. Pada periode ini, pemberian keranjang berisi makanan dan minuman berkualitas mulai dijadikan hadiah bagi kerabat, pekerja, maupun masyarakat kurang mampu, khususnya saat perayaan Natal. Menurut Texas (2021), tradisi ini melambangkan rasa syukur, kepedulian, dan kemakmuran dari pihak yang memberi. Seiring waktu, hampers pun dikenal sebagai hadiah yang mengandung nilai emosional sekaligus prestise sosial. 
3. Jenis-Jenis Hampers
	Menurut Hayman (2020), hampers memiliki banyak jenisnya. Beberapa contoh jenis hampers seperti berikut:
a. Hampers Makanan dan Minuman
	Hampers biasanya berisi berbagai produk konsumsi, seperti cokelat, kue kering, biskuit, teh, kopi, atau makanan khas tertentu. Menurut Hayman (2020), jenis hampers ini paling populer karena bersifat serbaguna dan sesuai untuk berbagai acara maupun perayaan.
b. Hampers Perawatan
	Hampers perawatan umumnya terdiri dari produk seperti sabun, lotion, perawatan tubuh, lilin aroma terapi, atau minyak esensial. Menurut Hayman (2020), jenis hampers ini dirancang untuk memberikan rasa nyaman dan relaksasi bagi penerima, sehingga sering dijadikan pilihan sebagai hadiah personal.
c. Hampers Bayi
	Hampers bayi biasanya berisi perlengkapan penting untuk bayi, seperti pakaian, selimut, handuk, botol susu, atau mainan. Menurut Hayman (2020), hampers jenis ini memiliki manfaat praktis yang tinggi karena isi bingkisan dapat langsung digunakan oleh bayi dan orang tua.
d. Hampers Tematik
	Hampers tematik disusun berdasarkan tema atau momen tertentu, seperti Natal, hari raya, atau perayaan khusus lainnya. Hayman (2020) menyebutkan bahwa isi dan kemasan hampers tematik disesuaikan dengan tema acara, sehingga memberikan kesan lebih personal dan relevan dengan momen yang dirayakan.
B. [bookmark: _Toc220570232][bookmark: _Toc222953296]Kajian Anemia
1. Definisi Anemia
	Anemia adalah keadaan di mana jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin berada di bawah nilai normal sehingga kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke jaringan tubuh menurun. Anemia merupakan kondisi klinis yang bukan penyakit tunggal, melainkan gejala dari berbagai gangguan yang memengaruhi produksi, kehilangan, atau penghancuran sel darah merah (Hoffbrand et al., 2016). Secara medis, anemia terjadi ketika kadar hemoglobin turun di bawah 13 g/dL pada pria dewasa dan 12 g/dL pada wanita dewasa, yang biasanya menimbulkan tanda-tanda seperti kelelahan, pucat, dan menurunnya daya tahan tubuh.
	Penurunan hemoglobin ini menyebabkan suplai oksigen ke jaringan berkurang, sehingga organ tubuh, khususnya otot dan sistem saraf, dapat mengalami gangguan fungsi yang memengaruhi kemampuan fisik dan kognitif (Guyton, 2021). Penyebab anemia beragam, mulai dari kekurangan zat besi, vitamin, atau protein, kehilangan darah akibat cedera atau penyakit kronis, hingga gangguan produksi sel darah merah di sumsum tulang. Dampaknya tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga dapat memengaruhi pertumbuhan anak, menurunkan produktivitas orang dewasa, serta meningkatkan risiko komplikasi pada ibu hamil, sehingga pemenuhan gizi yang tepat dan intervensi medis menjadi langkah penting dalam penanganannya.	
	Dalam konteks kesehatan masyarakat, anemia juga dipandang sebagai masalah gizi yang masih banyak terjadi, terutama pada kelompok rentan seperti remaja putri dan ibu hamil. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) menyatakan bahwa anemia umumnya disebabkan oleh kekurangan zat besi, asam folat, dan vitamin B12, serta dapat diperburuk oleh infeksi dan pola makan yang tidak seimbang. Arisman (2010) menyatakan bahwa anemia gizi sebagian besar disebabkan oleh rendahnya konsumsi zat besi dan penyerapan nutrien yang kurang optimal dari makanan. Kondisi ini berpotensi menurunkan sistem kekebalan tubuh serta produktivitas individu. Oleh karena itu, upaya pencegahan anemia sebaiknya dilakukan dengan memperbaiki asupan gizi dan menerapkan pola makan yang sehat.
2. Jenis-Jenis Anemia
	Anemia dapat diklasifikasikan berdasarkan riwayat klinis pasien, yaitu didapat atau kongenital, dan kronis. Selain Riwayat pasien, anemia dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk sel darah merah, yaitu menjadi anemia mikrositik hipokromik, normositik normokromik, dan makrositik (Chaparro & Suchdev, 2019). Anemia mikrositik hipokromik merupakan istilah yang menggambarkan ukuran sel darah merah kecil dengan warna pucat. Anemia normositik normokromik memiliki ukuran dan warna normal, sedangkan anemia makrositik menggambarkan ukuran sel darah merah yang berukuran besar (Nugraha, 2017).

[bookmark: _Toc222953570]Tabel 2. 1
 Klasifikasi Anemia

	Kategori Utama
	Subkategori
	Penyebab

	Peningkatan Kehilangan / Penghancuran Sel Darah Merah
	Akut
Kronik
	Perdarahan setelah melahirkan
Perdarahan menstruasi berat
Kehilangan darah gastrointestinal (infeksi cacing tambang, bisul, skistosomiasis)
Kehilangan darah urine (skistosomiasis)


	Kategori Utama
	Subkategori
	Penyebab

	Hemolisis yang Berlebihan
	Didapat
	Dimediasi imun
Mikroangiopati
Infeksi (malaria)
Hipersplenisme

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	Herediter
	Gangguan hemoglobin (sel sabit, talasemia)
Enzimopati (defisiensi G6PD)

	Defisiensi / Cacat Eritropoiesis
	Mikrositik Hipokromik
	Defisiensi besi
Anemia peradangan (penyakit kronis) 
Talasemia

	
	
	

	
	
	

	
	Normositik Normokromik
	Penyakit ginjal
Kegagalan sumsum tulang (anemia aplastik, leukemia)
Anemia peradangan (penyakit kronis)

	
	
	

	
	
	

	
	Makrositik
	Defisiensi vitamin B12
Defisiensi folat
Konsumsi alkohol berlebih
Hipotiroid

	
	
	

	
	
	

	
	
	


  Sumber: Guyton & Hall (2016)

	Anemia juga dapat dibagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan pada penyakit yang mendasarinya. Untuk mempermudah dalam pembagiannya, khususnya untuk tujuan diagnosis, pembagian anemia dikelompokan berdasarkan klasifikasi yang sudah dijelaskan sebelumnya (Chaparro & Suchdev, 2019; Turner & Badiderry, 2018). Secara rinci jenis anemia ini disajikan pada tabel 2.1
	Klasifikasi anemia juga dapat dilakukan melalui mekanisme patologis yang mendasarinya dengan menggunakan pemeriksaan labolatorium yang menandai produksi sel darah merah, yaitu indeks retikulosit (IR). Retikulosit adalah sel muda dari sel darah merah, jumlahnya sangat sedikit di dalam darah sekitar 0,5 sampai 1,5% (Cappellini & Beris, 2015). Retikulosit dibentuk di sumsum tulang, peningkatan jumlah dalam darah menandakan adanya peningkatan aktivitas pembentukan sel darah merah (Nugraha, 2017). Dengan demikian indeks retikulosit rendah mencerminkan sumsum tulang tidak mampu mengompensasi anemia, sementara indeks retikulosit tinggi mencerminkan sumsum tulang mencoba mengompensasi penghancuran sel darah merah atau pemulihan dari anemia (Cappellini & Beris, 2015). Klasifikasi berdasarkan indeks disajikan pada Tabel 2.2.

[bookmark: _Toc222953571]Tabel 2. 2
 Klasifikasi Anemia Berdasarkan Indeks Retikulosit

	IR < 1% - Anemia Hipoproliferatif
	IR < 1% - Kelainan Pematangan
	IR > 1%

	Anemia penyakit kronis
	Defisiensi B12
	Anemia hemolitik imun

	Penyakit ginjal kronis
	Defisiensi folat
	Hemolisis akibat infeksi

	Anemia defisiensi besi
	Sindrom mielodisplastik
	Kelainan membran sel

	Anemia dyserythropoietic bawaan
	Anemia sideroblastik
	Hemolisis mekanik

	Obat atau keracunan

	 
	Hemoglobinopati

	Anemia endokrin
	 
	Kelainan enzim sel darah merah

	IR < 1% - Anemia Hipoproliferatif
	IR < 1% - Kelainan Pematangan
	IR > 1%

	Penggantian sumsum tulang
	 
	 


   Sumber: Cappelli & Beris (2015)

C. [bookmark: _Toc220570233][bookmark: _Toc222953297]Kajian Tinggi Zat Besi
1. Definisi Zat Besi
		Zat besi merupakan mineral esensial yang berperan penting dalam pembentukan hemoglobin, yaitu protein dalam sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia yang ditandai dengan kelelahan, pucat, dan penurunan konsentrasi. Menurut National Institutes of Health (2023), zat besi dalam makanan terdapat dalam dua bentuk, yaitu heme iron dan non-heme iron. Heme iron berasal dari sumber hewani seperti daging merah, hati, ikan, dan makanan laut, serta memiliki tingkat penyerapan yang lebih tinggi oleh tubuh. Sementara itu, non-heme iron berasal dari sumber nabati seperti bayam, kacang-kacangan, biji-bijian, dan produk kedelai, namun penyerapannya lebih rendah. Harvard T.H. Chan School of Public Health (2022) menyatakan bahwa penyerapan zat besi non-heme dapat ditingkatkan dengan mengonsumsinya bersama makanan yang kaya vitamin C, seperti jeruk, tomat, dan paprika. Oleh karena itu, konsumsi makanan tinggi zat besi secara seimbang, baik dari sumber hewani maupun nabati, sangat penting untuk menjaga kesehatan darah dan mencegah anemia.






2. Contoh Bahan Dasar Makanan Tinggi Zat Besi
a. [image: ]Hati Ayam



[bookmark: _Toc222926694]Gambar 2. 1
 Hati Ayam



Sumber : https://harumikitchen.com
 (2026, diakses 14 Januari 2026 pukul 16.41)


	
	
	
	Hati ayam merupakan salah satu sumber zat besi tertinggi dari pangan hewani karena termasuk organ dalam (organ meat). Zat besi yang terkandung dalam hati ayam sebagian besar berbentuk heme iron, yaitu bentuk zat besi yang memiliki tingkat bioavailabilitas tinggi dan mudah diserap oleh tubuh. Menurut National Institutes of Health (2023) konsumsi organ dalam seperti hati dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan zat besi harian, terutama bagi individu yang mengalami anemia defisiensi besi. Selain zat besi, hati ayam juga mengandung vitamin A, vitamin B12, dan folat yang berperan penting dalam pembentukan sel darah merah.
b. [image: ]Daging Sapi


[bookmark: _Toc219920749][bookmark: _Toc222926695]Gambar 2. 2
 Daging Sapi
Sumber : https://www.kompas.com
 (2021, diakses 14 Januari 2026 pukul 16.53)

	
	Daging sapi merupakan sumber zat besi heme yang umum dikonsumsi dan memiliki peran penting dalam pencegahan anemia. Zat besi dalam daging sapi lebih efisien diserap dibandingkan zat besi dari sumber nabati karena tidak banyak dipengaruhi oleh senyawa penghambat penyerapan. Mengonsumsi daging merah dalam jumlah yang sesuai dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin, khususnya pada kelompok rentan seperti wanita usia subur. Selain zat besi, daging sapi juga menyediakan protein berkualitas tinggi yang mendukung pembentukan jaringan dan sel darah (Harvard, 2022).
c. Daging Domba
[image: ]




[bookmark: _Toc219920750][bookmark: _Toc222926696]Gambar 2. 3 
Daging Domba
Sumber : https://manfaat.co.id/manfaat-daging-domba 
(2026, diakses 14 Januari 2026 pukul 16.55)

	


	Daging domba termasuk daging merah yang kaya akan zat besi heme dan memiliki kandungan zat besi yang sebanding dengan daging sapi. Menurut United States Department of Agriculture (2021), daging domba menyediakan zat besi dalam jumlah yang cukup tinggi per porsi, sehingga bermanfaat untuk mendukung pembentukan hemoglobin dan mencegah anemia. Selain itu, daging domba mengandung zinc dan vitamin B kompleks yang mendukung metabolisme energi serta sistem imun tubuh. Namun, konsumsi daging domba tetap perlu dibatasi karena kandungan lemak jenuhnya relatif tinggi.
d. Salmon
[image: ]

[bookmark: _Toc219920751][bookmark: _Toc222926697]Gambar 2. 4
 Salmon
Sumber : https://food.detik.com/info-sehat
(2022, diakses 14 Januari 2026 pukul 16.57)


	Salmon merupakan sumber zat besi heme yang berasal dari kelompok ikan berlemak (fatty fish). Meskipun kandungan zat besinya tidak setinggi hati atau daging merah, salmon tetap memberikan kontribusi penting terhadap asupan zat besi harian. National Institutes of Health (2023) menyebutkan bahwa ikan, termasuk salmon, mengandung zat besi heme yang mudah diserap serta asam lemak omega-3 yang bermanfaat bagi kesehatan jantung. Kombinasi zat besi dan nutrisi lain dalam salmon menjadikannya pilihan pangan yang baik bagi penderita anemia yang juga perlu menjaga kesehatan kardiovaskular.
e. [image: ]Ikan Tuna

[bookmark: _Toc219920752][bookmark: _Toc222926698]Gambar 2. 5 
Ikan Tuna
Sumber : https://tribratanews.polri.go.id
 (2023, diakses 14 Januari 2026 pukul 17.03)


	Ikan tuna merupakan sumber zat besi heme dari kelompok ikan laut. Meskipun kandungan zat besinya tidak setinggi daging merah, zat besi dalam tuna memiliki tingkat penyerapan yang relatif baik oleh tubuh. Menurut National Institutes of Health (2023), ikan laut seperti tuna berkontribusi terhadap asupan zat besi harian sekaligus menyediakan protein berkualitas tinggi dan asam lemak esensial. Konsumsi tuna secara teratur dapat membantu mendukung pembentukan hemoglobin serta menjaga fungsi otot dan sistem saraf.
f. [image: ]Daging Ayam



[bookmark: _Toc219920753][bookmark: _Toc222926699]Gambar 2. 6
 Daging Ayam
Sumber : https://www.holycowstek.com
 (2022 diakses 14 Januari 2026 pukul 17.16)





	
	Daging ayam, khususnya bagian paha dan daging gelap, mengandung zat besi dalam bentuk heme iron, meskipun jumlahnya lebih rendah dibandingkan daging sapi atau domba. Harvard T.H. Chan School of Public Health (2022) menyebutkan bahwa unggas merupakan alternatif sumber zat besi hewani yang baik dengan kandungan lemak jenuh yang lebih rendah dibandingkan daging merah. Oleh karena itu, daging ayam sering direkomendasikan sebagai bagian dari pola makan seimbang bagi penderita anemia yang juga perlu membatasi asupan lemak jenuh.



g. [image: ]Tahu






[bookmark: _Toc219920754][bookmark: _Toc222926700]Gambar 2. 7 
Tahu
Sumber : https://siopen.balangankab.go.id 
(2022, diakses 14 Januari 2026 pukul 17.21)





	
Tahu merupakan sumber zat besi non-heme yang berasal dari kedelai dan banyak dikonsumsi sebagai pangan nabati. Menurut United States Department of Agriculture (2021), tahu mengandung zat besi dalam jumlah yang cukup signifikan untuk makanan nabati serta menyediakan protein nabati yang berkualitas. Namun, karena zat besinya berbentuk non-heme, penyerapannya relatif lebih rendah dan dipengaruhi oleh senyawa antinutrisi. Oleh sebab itu, konsumsi tahu sebaiknya dikombinasikan dengan sumber vitamin C untuk meningkatkan penyerapan zat besi.
h. [image: ]Bayam


	[bookmark: _Toc219920755][bookmark: _Toc222926701]Gambar 2. 8 
Bayam
Sumber : https://keslan.kemkes.go.id 
(2022, diakses 14 Januari 2026 pukul 17.24)



	Bayam dikenal sebagai sayuran hijau yang mengandung zat besi non-heme. Meskipun kandungan zat besinya cukup tinggi, Harvard T.H. Chan School of Public Health (2022) menjelaskan bahwa penyerapan zat besi dari bayam tidak optimal karena adanya senyawa oksalat yang dapat menghambat absorpsi zat besi. Walaupun demikian, bayam tetap bermanfaat sebagai bagian dari diet seimbang karena juga mengandung vitamin C, folat, dan antioksidan yang mendukung pembentukan sel darah merah.
i. Brokoli
[image: ]
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Brokoli
[bookmark: _Toc219920756]
 
Sumber : https://rri.co.id/kesehatan
(2023, diakses 14 Januari 2026 pukul 17.29)

	


	Brokoli merupakan sayuran hijau yang mengandung zat besi non-heme dalam jumlah sedang. Keunggulan brokoli terletak pada kandungan vitamin C yang tinggi, sehingga secara alami dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi yang dikandungnya sendiri maupun dari makanan lain. WHO (2020) menekankan bahwa kombinasi zat besi dan vitamin C dalam pola makan sangat penting dalam pencegahan anemia, terutama di negara berkembang. Oleh karena itu, brokoli sering direkomendasikan sebagai pendamping sumber zat besi nabati.

j. [image: ]Almond



[bookmark: _Toc219920757][bookmark: _Toc222926703]Gambar 2. 10
 Almond
Sumber : https://www.harighotra.co.uk/cooking-guides
(2021, diakses 14 Januari 2026 pukul 17.35)

	

	
	Almond termasuk kacang-kacangan yang mengandung zat besi non-heme serta berbagai mineral penting lainnya. Menurut National Of Institute Health (2023), kacang-kacangan seperti almond dapat berkontribusi terhadap pemenuhan zat besi harian, terutama bagi individu yang menjalani pola makan vegetarian. Selain zat besi, almond juga kaya akan vitamin E, lemak tak jenuh, dan magnesium yang mendukung kesehatan metabolik dan kardiovaskular. Namun, seperti sumber non-heme lainnya, penyerapan zat besi dari almond dapat ditingkatkan dengan konsumsi vitamin C.

D. [bookmark: _Toc220570234][bookmark: _Toc222953298]Kajian Makanan Fungsional
	Makanan fungsional merupakan jenis makanan yang tidak hanya menyediakan nutrisi dasar, tetapi juga mengandung senyawa bioaktif yang mampu memberikan efek positif pada fungsi fisiologis tubuh. Konsumsi makanan ini secara rutin dapat membantu menjaga kesehatan secara keseluruhan, meningkatkan kinerja organ, memperkuat sistem imun, serta menurunkan risiko penyakit kronis. Efek tersebut hanya diperoleh apabila makanan fungsional dikonsumsi sebagai bagian dari pola makan sehari-hari, bukan sebagai obat atau suplemen pengganti makanan. Dengan demikian, makanan fungsional memiliki peran penting dalam pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan jangka panjang, sehingga menjadi landasan yang relevan dalam inovasi produk pangan, termasuk pengembangan hampers makanan sehat yang diformulasikan khusus untuk memenuhi kebutuhan gizi tertentu, seperti bagi penderita anemia (National Institutes of Health, 2024).

E. [bookmark: _Toc222953299]Filosofi Makanan Fungsional Tinggi Zat Besi Sebagai Hampers Kesehatan
	Anemia merupakan masalah kesehatan yang masih sering ditemukan, terutama pada remaja putri, ibu hamil, dan kelompok usia produktif. Menurut Guyton dan Hall (2021), anemia terjadi ketika kadar hemoglobin dalam darah rendah sehingga kemampuan darah membawa oksigen ke seluruh tubuh menurun. Kondisi ini menyebabkan suplai oksigen ke jaringan tubuh tidak optimal. Akibatnya, penderita anemia dapat mengalami keluhan seperti mudah lelah, pusing, dan menurunnya daya konsentrasi. Selain berdampak pada kondisi fisik, anemia juga dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hidup seseorang.
	Salah satu penyebab utama anemia adalah kekurangan zat besi, yaitu mineral penting yang berperan dalam pembentukan hemoglobin dan sel darah merah. Zat besi merupakan komponen utama hemoglobin yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Johnson dan Braunstein (2025) menyatakan bahwa sebagian besar zat besi dalam tubuh tersimpan dalam hemoglobin. Kekurangan asupan zat besi dari makanan merupakan salah satu masalah gizi yang paling umum di dunia (Multidisciplinary Digital Publishing Institute Nutrients Review, 2025). Penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan zat besi dari makanan dengan kadar hemoglobin dalam darah (Luhulima et al., 2024).
	Berdasarkan pentingnya pemenuhan zat besi dari makanan, diperlukan pendekatan gizi yang tidak hanya mencukupi kebutuhan nutrisi, tetapi juga memberikan manfaat kesehatan tambahan. Salah satu pendekatan tersebut adalah makanan fungsional, yang menurut Diplock et al. (2019) mengandung komponen bioaktif untuk mendukung fungsi tubuh dan membantu pencegahan penyakit. Dalam konteks anemia, makanan fungsional tinggi zat besi berperan dalam meningkatkan kadar hemoglobin dan pembentukan sel darah merah. Piskin et al. (2022) menjelaskan bahwa penyerapan zat besi dapat ditingkatkan dengan mengombinasikannya bersama nutrisi pendukung seperti vitamin C, asam folat, dan protein. Oleh karena itu, Helmyati et al. (2024) menyatakan bahwa makanan fungsional merupakan solusi yang praktis dan berkelanjutan bagi penderita anemia maupun penyakit yang berisiko.
	Pengemasan makanan fungsional tinggi zat besi dalam bentuk hampers dapat memperkuat nilai kesehatan dan makna pemberiannya. Menurut Kotler dan Keller (2016), kemasan tidak hanya berfungsi melindungi produk, tetapi juga menjadi media komunikasi nilai dan pesan kepada konsumen. Dalam konteks kesehatan, hampers berperan sebagai simbol kepedulian yang tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi penerima. Poer (2024) menjelaskan bahwa hampers merupakan paket hadiah berisi makanan atau barang yang diberikan sebagai bentuk perhatian kepada orang lain. Dengan desain yang menarik dan informasi gizi yang jelas, hampers makanan fungsional dapat menjadi sarana edukasi sekaligus mendorong penerapan gaya hidup sehat (WHO, 2022).
	Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk mengembangkan makanan fungsional tinggi zat besi yang dikemas dalam bentuk hampers kesehatan. Produk ini diharapkan dapat menjadi pilihan hadiah yang lebih bermanfaat, khususnya bagi penderita anemia, sekaligus membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemenuhan zat besi melalui konsumsi pangan sehari-hari. Selain memberikan manfaat bagi kesehatan, hampers ini juga memiliki makna sosial sebagai bentuk kepedulian dan perhatian terhadap orang-orang terdekat. Dengan menggabungkan nilai kesehatan dan nilai emosional, produk ini diharapkan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Inovasi ini juga diharapkan dapat mendukung penerapan gaya hidup yang lebih sehat secara berkelanjutan.

F. [bookmark: _Toc222953300]Bahan Beserta Fungsinya
1. Nasi Merah
[image: ]




[bookmark: _Toc219920758][bookmark: _Toc222926704]Gambar 2. 11
 Nasi Merah
Sumber : https://health.kompas.com 
(2023, diakses 20 Januari 2026 pukul 13.09)

	


	
	Menurut Shobana et al. (2013), nasi merah memiliki kandungan zat besi yang lebih tinggi dibandingkan nasi putih karena lapisan bran yang masih utuh kaya akan mineral, sehingga konsumsinya dapat meningkatkan asupan zat besi dalam diet. Hal ini didukung oleh kajian komposisi gizi beras yang menunjukkan bahwa beras pecah kulit (brown rice) mengandung zat besi sekitar 1,1 mg/100 g, lebih tinggi dibandingkan beras sosoh (white rice) yang hanya sekitar 0,6 mg/100 g, sehingga konsumsi nasi merah berpotensi memberikan kontribusi lebih besar dalam memenuhi kebutuhan zat besi harian (Juliano et al., 2009).



2. Hati Ayam
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 Hati Ayam
Sumber : https://siopen.balangankab.go.id
 (2019, diakses 20 Januari 2026 pukul 13.19)


	
		Menurut Reni Zuraida & Dian I. Angraini (2024), hati ayam, sebagai sumber pangan sehari-hari yang kaya zat besi, dapat digunakan untuk 

		Hati ayam memiliki peranan penting sebagai pilihan menu bagi penderita anemia karena tidak hanya menyediakan zat besi heme yang mudah diserap oleh tubuh, tetapi juga mengandung vitamin A dan vitamin B12 yang mendukung proses pembentukan serta pematangan sel darah merah di sumsum tulang. Vitamin A berfungsi membantu pelepasan dan pemanfaatan cadangan zat besi dalam tubuh, sedangkan vitamin B12 berperan dalam menjaga pembentukan eritrosit agar berlangsung normal sehingga dapat mencegah kondisi anemia menjadi lebih berat. Dengan demikian, konsumsi hati ayam dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin serta memperbaiki status gizi penderita anemia (WHO,2011).
3. [image: ]Tempe
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Tempe
Sumber : https://www.ciputramedicalcenter.com 
(2022, diakses 20 Januari 2026  pukul 13.25)


	
	 Tempe merupakan produk pangan fermentasi berbahan dasar kedelai yang mengandung protein, zat besi, serta senyawa bioaktif yang berperan 
	Tempe merupakan produk pangan fermentasi berbahan dasar kedelai yang mengandung protein, zat besi, serta senyawa bioaktif yang berperan dalam meningkatkan ketersediaan hayati zat besi di dalam meningkatkan ketersediaan hayati zat besi di dalam tubuh (Astuti et al., 2014). Kandungan zat besi dalam tempe berperan dalam pembentukan hemoglobin, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu strategi nutrisi untuk mencegah anemia defisiensi zat besi.
4. Bayam
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 Bayam
Sumber : https://keslan.kemkes.go.id
 (2022, diakses 20 Januari 2026 pukul 13.31)


		

		
		
		Bayam merupakan salah satu sayuran yang berperan penting sebagai bahan pangan bagi penderita anemia karena mengandung zat besi non-heme, asam folat, dan vitamin C yang mendukung pembentukan sel darah merah serta produksi hemoglobin. Asam folat dalam bayam membantu proses pembentukan eritrosit secara normal, sementara vitamin C berfungsi meningkatkan penyerapan zat besi di dalam tubuh. Oleh karena itu, konsumsi bayam secara teratur dianjurkan dalam pola makan penderita anemia, terutama jika dikombinasikan dengan sumber zat besi hewani agar penyerapan zat besi menjadi lebih optimal (WHO,2011).
G. [bookmark: _Toc222953301]Analisis Usaha
	Analisis peluang usaha adalah strategi yang perlu disusun sebelum mendirikan bisnis untuk menemukan apa saja yang akan dilakukan dalam pesaing bisnis. Mulai dari bidang usaha apa yang akan dibangun, resiko dari bidang usaha tersebut, kompetitor dalam pasar terget, dan lain sebagainya. Untuk itu, penting bagi pelaku usaha untuk memahami apa itu analisis peluang usaha dan cara melakukan analisis usaha.
1. Pengertian Analisis Usaha
		Analisis usaha merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan peramalan, perencanaan, pengkajian, serta evaluasi terhadap suatu kegiatan bisnis. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk meminimalkan potensi risiko dan membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang tepat sebelum dan selama menjalankan bisnis (Athallah, 2025).
a. Langkah-Langkah Analisis Peluang Usaha yang Efektif
	Untuk mengidentifikasi dan menilai peluang usaha secara optimal, terdapat beberapa tahapan yang dapat diterapkan, antara lain:
1) Analisis SWOT
	Analisis SWOT adalah salah satu metode yang banyak digunakan dalam perencanaan strategis untuk menilai kondisi internal dan eksternal suatu usaha. Metode ini berawal dari konsep SOFT (Satisfactory, Opportunity, Fault, Threat) yang dikembangkan oleh Robert Franklin Stewart pada tahun 1965 dalam proyek Stanford Research Institute. Seiring perkembangannya, konsep tersebut disederhanakan menjadi SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities Threats), sehingga memudahkan organisasi dalam memahami kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman yang dihadapi secara menyeluruh (Puyt et al., 2020). Karena sifatnya yang praktis dan sistematis, analisis SWOT hingga kini masih banyak digunakan dalam berbagai bidang usaha.
2) Inovasi Produk
	Tahap selanjutnya setelah melakukan analisis SWOT adalah mengembangkan inovasi produk. Inovasi diperlukan sebagai upaya antisipasi terhadap perubahan pasar dan risiko usaha di masa mendatang. Pelaku usaha diharapkan mampu menciptakan produk atau layanan yang memiliki keunikan dan nilai tambah dibandingkan dengan yang sudah ada di pasar, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan mengurangi kemungkinan kerugian.
3) Penyusunan Rancangan Anggaran
	Penyusunan anggaran menjadi bagian penting dalam perencanaan usaha sebelum kegiatan operasional dan promosi dijalankan. Anggaran berfungsi sebagai pedoman dalam pengelolaan modal agar penggunaannya lebih terarah dan efisien. Proses ini meliputi perhitungan berbagai kebutuhan biaya, seperti produksi, pengadaan bahan baku, distribusi, hingga pembayaran tenaga kerja. Biaya yang telah direncanakan mencakup kebutuhan tenaga kerja, operasional harian, serta estimasi keuntungan dan kerugian yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis secara strategis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sribinoska, Hristova, dan Kazic (2023) menunjukkan bahwa pada usaha berskala mikro hingga menengah, penyusunan anggaran memegang peranan penting dalam menentukan prioritas kegiatan usaha, mengoptimalkan penggunaan modal, serta memperkuat sistem pengendalian keuangan. Oleh karena itu, penerapan sistem anggaran yang terstruktur tidak hanya berfungsi untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung keberlanjutan usaha serta meningkatkan daya saing di masa mendatang.

4) Perencanaan dan Pelaksanaan Promosi yang Tepat Sasaran
	Setelah proses penyusunan anggaran dilakukan secara menyeluruh, tahap berikutnya dalam pengembangan usaha adalah menyusun strategi pemasaran dan promosi yang efektif. Kegiatan promosi bertujuan untuk mendorong peningkatan volume penjualan yang secara langsung berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan. Agar promosi dapat berjalan secara optimal, pelaku usaha perlu menerapkan analisis pemasaran melalui konsep bauran pemasaran atau marketing mix yang dikenal dengan pendekatan 4P, yaitu produk (product), harga (price), promosi (promotion), serta tempat atau jalur distribusi (place). Dengan mempertimbangkan keempat elemen tersebut, perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang lebih sesuai dengan karakteristik produk dan target pasar yang dituju (Fitzgerald et al., 2014).
5) Menerima Masukan Dari Konsumen
	Setelah produk atau layanan dipasarkan kepada konsumen, tahap selanjutnya yang tidak kalah penting adalah mengumpulkan berbagai bentuk umpan balik, baik berupa kritik, saran, maupun penilaian dari konsumen. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan pasar. Selain itu, keterlibatan konsumen dalam proses pengembangan produk juga dapat meningkatkan tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan. Hal tersebut turut memberikan kontribusi terhadap meningkatnya customer engagement. Tingkat keterlibatan konsumen ini secara tidak langsung berperan dalam memperkuat kesadaran merek (brand awareness) di masyarakat, yang menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas pelanggan serta meningkatkan daya saing merek di pasar (Tuti & Sulistia, 2022).
6) Evaluasi Usaha Secara Berkala
	Evaluasi usaha merupakan kegiatan terencana yang dilakukan untuk menilai kinerja bisnis secara menyeluruh dan berkesinambungan. Proses ini mencakup pengumpulan data yang relevan, analisis yang sistematis, serta penilaian objektif terhadap berbagai aspek utama usaha, seperti kondisi keuangan, proses operasional, aktivitas pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan penerapan strategi bisnis. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengenali potensi keunggulan dan keterbatasan usaha, menilai pencapaian target yang telah ditetapkan, serta merumuskan langkah perbaikan dan pengembangan guna menjaga keberlanjutan bisnis. Menurut penelitian von Vuong dan Nguyen (2022), pelaksanaan evaluasi kinerja yang terstruktur, termasuk penentuan indikator kinerja utama dan pengukuran berbasis hasil, memiliki peran signifikan dalam meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan.
b. Profit
	Profit atau laba merupakan indikator kuantitatif yang menunjukkan tingkat keberhasilan finansial suatu usaha setelah seluruh biaya operasional dikurangkan dari pendapatan yang diperoleh. Dalam perspektif ekonomi dan akuntansi, profit diartikan sebagai selisih antara total penerimaan dari aktivitas penjualan produk atau jasa dengan keseluruhan biaya, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit. Dari sudut pandang akuntansi, laba menjadi ukuran penting dalam menilai kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi serta memperluas kontribusinya bagi lingkungan dan pemangku kepentingan terkait (Puspitaningtyas et al., 2018). Namun demikian, dalam praktik pelaporan keuangan, profit juga perlu disajikan secara cermat agar mampu menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara objektif dan bebas dari distorsi.
c. Revenue
	Revenue atau pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh suatu entitas dari kegiatan operasional utamanya, khususnya melalui penjualan barang atau penyediaan jasa kepada pelanggan. Dalam praktik akuntansi kontemporer, pengakuan pendapatan mengacu pada prinsip akuntansi berbasis akrual sebagaimana diatur dalam IFRS (International Financial Reporting Standard) 15 dan ASC (Accounting Standards Codification) 606. Standar tersebut menegaskan bahwa pendapatan diakui ketika perusahaan telah memenuhi kewajiban kinerjanya kepada pelanggan, bukan semata-mata pada saat penerimaan kas (Vuong & Nguyen, 2025). Oleh karena itu, revenue menjadi salah satu indikator utama dalam laporan keuangan yang mencerminkan efektivitas aktivitas penjualan dan sistem distribusi perusahaan.
d. Break-Even Point (BEP)
	Break-Even Point (BEP) merupakan kondisi di mana total pendapatan yang dihasilkan perusahaan berada pada tingkat yang sama dengan total biaya yang dikeluarkan, sehingga perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi. Analisis BEP berperan penting dalam perencanaan keuangan dan pengendalian biaya, serta membantu manajemen dalam menentukan kebijakan strategis yang lebih rasional dan terukur. Studi yang dilakukan oleh Al-Zubi et al. (2014) pada perusahaan industri di Yordania menunjukkan bahwa penerapan analisis BEP dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus mendukung kualitas pengambilan keputusan manajerial.
e. Unit Contribution Margin (UCM)
	Unit Contribution Margin (UCM) merupakan ukuran yang menggambarkan besarnya kontribusi keuntungan yang dihasilkan dari setiap unit produk yang terjual setelah dikurangi seluruh biaya variabel yang berkaitan langsung dengan proses produksi dan penjualan. Konsep ini menjelaskan sejauh mana setiap unit penjualan mampu menutup biaya tetap dan memberikan kontribusi terhadap perolehan laba perusahaan. Menurut Vercio (2017), UCM memiliki peranan penting sebagai indikator dalam menilai tingkat profitabilitas suatu produk dan menjadi instrumen analisis yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan manajerial, baik terkait penentuan harga jual, pengendalian biaya, maupun evaluasi kinerja produk dalam portofolio perusahaan. Oleh sebab itu, pemahaman serta perhitungan UCM secara terstruktur sangat diperlukan oleh pelaku usaha agar strategi bisnis dan keuangan dapat disusun secara lebih tepat dan menghasilkan kinerja yang optimal.
f. Target Operating Income (TOI)
	Target Operating Income (TOI) dapat didefinisikan sebagai besaran laba operasi yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan menjadi salah satu indikator utama dalam perencanaan keuangan. Dengan menggunakan analisis Cost-Volume-Profit (CVP), manajemen dapat menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai agar target laba tersebut terpenuhi, dengan mempertimbangkan margin kontribusi dan besarnya biaya tetap (Enkeleda & Iseni, 2018). Pendekatan ini membantu perusahaan dalam merancang strategi harga, menentukan volume produksi yang optimal, serta mengendalikan struktur biaya secara lebih efektif. Dengan demikian, TOI tidak hanya berfungsi sebagai sasaran laba, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan strategis untuk mendukung keberlanjutan usaha.
g. Fixed Cost
	Fixed cost atau biaya tetap adalah jenis biaya yang nilainya relatif konstan dan tidak terpengaruh oleh perubahan jumlah produksi maupun volume penjualan dalam jangka pendek. Biaya ini tetap harus dikeluarkan oleh perusahaan meskipun tingkat aktivitas usaha mengalami peningkatan atau penurunan. Contoh biaya tetap meliputi sewa bangunan, gaji karyawan tetap, serta biaya penyusutan aset. Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai biaya tetap sangat penting dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan perusahaan (Amartha, 2024).
h. Variable Cost
	Biaya variabel merupakan biaya yang total nilainya berubah secara proporsional mengikuti tingkat aktivitas atau volume produksi. Dengan kata lain, semakin tinggi jumlah produk yang dihasilkan atau dijual, maka semakin besar pula total biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, Adapun Sebaliknya, apabila tingkat aktivitas usaha menurun, total biaya variabel juga akan mengalami penurunan. Pemahaman terhadap pola perilaku biaya ini memiliki peran penting dalam berbagai analisis manajerial, seperti analisis cost-volume-profit (CVP), yang digunakan untuk menentukan strategi penetapan harga, menghitung titik impas, serta mengendalikan biaya secara efektif. Dengan demikian, pemahaman yang akurat mengenai struktur biaya melalui pembedaan antara biaya tetap dan biaya variabel menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan operasional serta perencanaan keuangan perusahaan yang lebih efisien dan berkelanjutan (Sinambela & Djaelani, 2022).

H. [bookmark: _Toc222953302]Teknik Pengemasan
1. Pengertian Kemasan
		Dalam konteks industri pangan, kemasan memiliki peran yang lebih kompleks karena berkaitan langsung dengan mutu dan keamanan makanan. Kemasan merupakan penggunaan wadah dan bahan pembungkus yang dilengkapi dengan dekorasi serta pelabelan untuk melindungi produk, mempermudah penggunaan, dan membantu promosi produk kepada konsumen. Menurut Vasile dan Baican (2021) menegaskan bahwa kemasan pangan dirancang untuk melindungi makanan dari faktor lingkungan yang merugikan serta berperan penting dalam menjaga kualitas, keamanan, dan memperpanjang umur simpan produk. Oleh karena itu, kemasan makanan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung fisik, tetapi juga sebagai elemen strategis dalam menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen terhadap produk pangan.
2. Jenis-Jenis Kemasan
a. Kemasan Kaca
	Menurut Robertson (2016) kemasan kaca merupakan salah satu jenis kemasan tertua yang hingga kini masih banyak digunakan, terutama untuk produk cair seperti minuman, saus, dan bahan pangan olahan. Kaca memiliki sifat inert, artinya tidak bereaksi dengan produk yang dikemas sehingga tidak memengaruhi rasa, bau, maupun kandungan nutrisi. Selain itu, kaca bersifat tidak tembus gas dan cairan, sehingga mampu memberikan perlindungan yang sangat baik terhadap kontaminasi eksternal. Namun demikian, kemasan kaca memiliki kelemahan, yaitu mudah pecah, berat, dan kurang praktis dalam distribusi, sehingga memerlukan penanganan khusus selama penyimpanan dan pengangkutan.
b. Kemasan Kertas
	Kemasan kertas umumnya terbuat dari serat kayu, seperti kraft paper, dan banyak digunakan sebagai pembungkus atau wadah makanan. Menurut Fellows (2015), kemasan kertas memiliki keunggulan berupa ringan, fleksibel, mudah dibentuk, serta ramah lingkungan karena dapat didaur ulang. Kemasan ini sering digunakan untuk produk kering atau sebagai kemasan sekunder dan pembungkus tambahan. Meskipun demikian, kemasan kertas memiliki keterbatasan, terutama daya tahan yang rendah terhadap air dan kelembapan, sehingga sering dikombinasikan dengan bahan lain seperti plastik atau aluminium foil untuk meningkatkan fungsi perlindungannya.
c. Kemasan Plastik
	Kemasan plastik merupakan jenis kemasan yang paling berkembang dan paling luas penggunaannya dalam industri modern. Fellows (2015) menjelaskan bahwa plastik banyak digunakan karena sifatnya yang ringan, kuat, transparan, fleksibel, serta tahan terhadap kelembapan. Berbagai jenis plastik seperti polyethylene (PE), polypropylene (PP), polyvinyl chloride (PVC), dan polyethylene terephthalate (PET) digunakan sesuai dengan karakteristik produk yang dikemas. Selain memberikan perlindungan yang baik, kemasan plastik juga memudahkan proses distribusi dan menarik minat konsumen. Namun, penggunaan plastik juga menimbulkan tantangan lingkungan, sehingga diperlukan pengelolaan dan inovasi material yang lebih berkelanjutan.
d. Kemasan Kayu atau Rotan
	Kemasan rotan dan anyaman alami termasuk dalam kelompok kemasan berbahan alami yang banyak digunakan secara tradisional. Kemasan rotan memiliki keunggulan berupa fleksibilitas, sirkulasi udara yang baik, dan sifat ramah lingkungan, sehingga sering digunakan untuk mengemas produk pertanian, buah-buahan, dan hasil perikanan. Meskipun demikian, kemasan rotan memiliki keterbatasan dalam perlindungan terhadap kelembapan dan kontaminasi, sehingga umumnya digunakan sebagai kemasan luar atau dikombinasikan dengan bahan lain (Soraka, 2014).

I. [bookmark: _Toc222953303]Ide Dasar Penelitian
	Konsumsi produk makanan fungsional di Indonesia menunjukkan trend peningkatan setiap tahunnya, menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap produk yang mendukung kesehatan (Kementerian Pertanian, 2024:101). Salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi adalah anemia defisiensi besi, yang ditandai dengan kelelahan, penurunan konsentrasi, dan gangguan kesehatan jangka panjang (WHO, 2023). Upaya pemenuhan kebutuhan zat besi melalui makanan fungsional dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung pemulihan penderita anemia (Hidayat et al., 2022). Untuk itu, pengembangan hampers makanan fungsional tinggi zat besi perlu dilakukan dengan pemilihan bahan pangan yang kaya zat besi, seperti kacang-kacangan, biji-bijian, kurma, dan sayuran kering (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Selain itu, formulasi produk perlu memperhatikan faktor yang memengaruhi penyerapan besi, misalnya vitamin C yang dapat meningkatkan bioavailability besi, serta menghindari bahan yang menurunkan penyerapan seperti tannin dan kalsium berlebihan (Tulashie et al., 2022). Pengujian kandungan zat besi dilakukan untuk memastikan setiap varian hampers memenuhi kebutuhan gizi. Dengan demikian, hampers makanan fungsional tinggi zat besi diharapkan dapat menjadi alternatif praktis dan lezat bagi penderita anemia dalam memenuhi kebutuhan nutrisi harian mereka (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).
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